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PRESIDEN REPURLIK INDONESIA
Undang-Undardg Republik  Indonesia

Nomor 9 Tahun 1990 Tanggal : 18 Oktober 1990

TENTANG
* KEPARTWISATAAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MANA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
bahwa -keagaap  alam,- flora dan fauna, peninggalan pur
bakala, peninggalan sejarah, serta seni dan budaya -
yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan Surber daya dan

modal yang besar artinya bagi usaha pengembangan dan
peningkqtan knpariyisataan;

. bahwa kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk

memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha ~ dan
lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memper
besar pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan
kesejahleraan dan kemakmuran rakyat serta memupuk ra
sa cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional =
dan memantapkan pembinaannya dalam rangka memper -
kukuh. jati diri bangsa dan mempererat persahabatan -
antar bangsa;

. bahwa dalam rangka Eengemhangan dan peningkatan ke -

pariwisataan, diperlukan langkah-langkah pengaturan,
yang semakin mampu mewtjudkan keterpaduan dalam ke -
giatan penyelenggaraan kepariwisataan, serta memeli-
hara kelestarian dan mendorong upaya peningkatan mu-
tu lingkungan hidup' serta objek dan daya tarik - “wi-
sata; ' ,
bahwa untuk mewujudkan pengembangan dan peningkatan-
sebagaimana dimaksud di atas, dipandang perlu mene -
tapkan ketenluan mengenai kepariwisataan dalam suatu
Undang-undang;

: Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 Un -
dang-Undang Dasar 1945;. ;

Dengran Perselujuon
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Pasal 1

Dadim Undunge=undang ini yang dimaksud denean

l.

wisnla mlululll keprintnn  perjalanan wlau sebazinn dari kegintan
teriebul yung dilolkulion secarn sultaerela serton beesitnd semen

turd” untuk wenikmati objek dan Jaya lurik wisnin:
witilawann wdulah ovanyg yang melalukan laspreztan wizsinla g

poariwisnlo adeninh sepolae senuntu yong eehubaoagean denpan
winnbon, termanul pengasgahaan objel dan davs Larile wivaln

surli usaha-usnha yang terkait di bt tersebat;
-

. - L
kepariwisotaon ndulsh segoln sesuatu yang berhubungran de-

ngun penyelengpuraan periwisalu;

usnhn poriwisata adolah keprinton yang beetujunn menveleog-
purakon joso poarviwisato atou menyedinkan oton menprusaiimkan
abjel dan dayn tarik  wisnln, uwsahn sarnnn paviwisain, dan

usaho lnin yung terkuoit i bicung teesebul;

objele Jdun doya turik wisele wdulul segula sesualu yang menju-
di susnrun wisala;

kuwasun puriwisato adolull kawasan demgran lues ertentu yang
dibungun alou disedinkon vontuk wemenuhi Kebutulbion porivi-

salu;

menteri ndolah menteri yang bertangpung jowebh i hideng ke-

pariwisatnnn;

pAaB N
ASAS DAN TUJUAHN

Pasnl 2

Fenyelengpuroan kepariwisotoun  dilaksanalaen bherdasarkan ssas

wanfant,  usalin bersoma dan kekelusrpaonn,  adil dan mernta,

peviltehidupan dalmn kescimbongan,  dan kepeveayaan paeda diri

sendur.

— e —

Ma=al 33 ...
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Pasal 3
Penyelenggoraon kepariwlsataan bertujuan

4. memperkenalkon, mendayagunukan, melesterikan, dan mening-
kutlson mutu objok dan doya tarik wisota:

b, momupuk rusu elnta tanah wr don moningkotkan porsahubaten
antnr bangso;

¢, memperluns <lon memoratakan kosempatan beruashs don la-
pangan korjo:

d. meningkatkan pendapatan nasionnl dalam rangka menlngkatkan
kosujuhtoroun den kemakmuran ralkyut)

o, mantioreng pendayagunaan produkal naslonal,

BAD 1l
OBJEK DAN DAYA TARIK WISATA

Pasul ¢
(1) ObjJek dan doye tarlk wisata terdirl atas :

g, objek dan daya tarlk wilsata clptean Tuhan Yang Maha
Esa, yang berwyujud kesdnan alom, serta floro don fauna;

b, objek dan daya tarlk wlsata haell larya monuala yang
berwujud muaeum, poninggalan purbakala, poninggelun
sejarsh, senl budaya, wleata egro, wisata tirtn, wisata
buru, wisatp petuslangan alem, taman rekrenkel, dan fem-
pat hlburan.

(2) Pomarinteh menetppkan objok den daya tarik wisata seluln
pobagalmana dimaksud dalam aynt (1) huruf b,

Pasal &

Pembangunan objek dan daya tarik wilsata dllokuknn dengan cara
menguaohalan, mengelola, dan membual objek-objek buru aebogal
objok don doys tarlk w{sntn sebogalinana dimaksud dnlam Posel 4,

Pnoal G-,..
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Pasal &

Pembengunan objek dan dayon terik wisnto dllakukun dengnn
memperhatikan

u. kemumpuon untuk mendorong penlngkaton  perkembangun

kehldupan ekonomi don soslul budayn;

b. nilud-nilal sgoma, adut-istiudnt, serta pandangan don nllai-nilul
yung, hidup dolum mosyurulat;

c¢. kelesturinn budaya dan mutlu lingkungan hldup;

d, kelangsungan ussha pariwisata itu sendiri.

BAD 1V
USAHA PARIWISATA

Duglun Pertrinu

Penggolongan Usuhu
Pusul 7
Usnho pariwisuln digolonglan ke culam :

n. usaoho josa pariwisata;
o. pengusnhnan objek dan dayn tarilk wisata;
c. usaha sarana pariwisata.

Baglan Kedun

Usoha Jase Periwleola -
Pesal 3

Usaha josu poriwlsata meliputl penyedinun jasn perencunoun, |uxn

peluyunan, don josa penyelenggnroan puriwlsata,

Poasal J
(1) Jsaha josn pariwisota dopat berupa jenis-fenis usnhan :

o, Joso blro perjnlanan wisato;
b. jusn agen perjulonan wisatu;

c. jusu promuwisnta;,

d. jasa konvensi ...



Pasal 9

(1) Usaha jasa pariwisalta dapat berupa jenis-jenis usaha :
a. jasa biro perjalanan wisata;

jasa agen perjalanan wisata;

jasa pramuwisata;

jasa konvensi, perjalavan insentif, dan pameran;

jasa impresariat; ‘

jasa konsultan pariwisata; "’

g. jasa informasi pariwisata.

(2) Pemerintah dapat menetapkan jenis usaha jasa pariw:sata selaln sg-
bagaimana dimaksud dalam ayat {I

=h T O N o
L T

Pasal 10

(1) Usaha jasa pariwisata dilaksanakan oleh badan usaha yang berbentuk-
badan hukum Indonesia.

(2) Badan Usaha SEbagalmana dimaksud dalam ayat {1} dalam melakukan ke-
giatan usahanya harus berdasarkan ijin. !

(3) Syarat-syardt usaha jasa pariwisata dan ketentuan lain mengenai pe-
laksanaan kegiatan usaha jasa pariwisata diatur lebih lanJut oleh

Menteri.

Pasal 11

Usaha jasa biro per;a!anan wisata merupakan usaha penyediaan Jasa peren
canaan danfatau jasa pelayanan dan penyelenggaraan wlsata

Pasal 12

(1) Usaha jasa impresariat merupakan kegiatan pongurusan penyelenggaraan
hiburan, haik yang berupa mendatangkan, mengirim maupun mengembal i~

Kannya, serta menentukan tempat, waktu, dan jenis liburan.
(2) Kegiatan schbagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi bidang seni
dan alalhraga.

- NR.
3115

CAFI 138 / 20-11-1990.
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Posnl 13

(1) Usuha jusn informasi pariwisntns merupakan usuhn penycdiann
informosi, penyeborun, dan pemonfontun informnsi kepuriwi-

sulnan,
(2) Penycedlunn, penyebaran, dan pemanfuotan Informnsl kepari-
wisntnrn dapat jugn dilnkukan oleh masynrukat,
Jnank 14

Usuha jusu koenvensi, perjulonan insentdf, dun pomeran meliputi
jusn  perencaonann, penyediann [lasililus, josa peluynnon, Jnso

penyelenggurvun konvensi, perjulunun insentil, don pumerun’,

Bagion Keligo
Penpusohann Objek dun Doaya Lurik Wisutn

Pasul 15

Penpusnhnan objek dan days torik wisata meliputl kegintan memn-
bangun dun mengeloln objek dan dayn tarilk wissuta besortn pra-
surunog dun surang yung diperlukon otou kepiston mengelols objek

dun daya larik wisalo yang telahi andn,

I'uyal 16

(1) Pengusehoon objek dan doyn lorllk wlseln dikelompaltkun e

cdalom

a, pengusahuun ovjek dan daya tur:‘it wisatu nlum:

b, pongusnhaan abjok dan dayn torlk wisnta budayp;

¢, pengusahaan abjolt dnn daya tarilke wisatn -minat: Khusus,

(2) Pemerintah dapa menelnpkan jenis pengusohoan objel dan
doys torik wisota yahg termasuk di delom tiap-tiap kelompok
sebuguimano dimiksud dalam syat (1),

Pasal 17

(1) Pengusahann objek dan duyn tarik wisata dapal dilakulnn

)
olehh badan usaha alou porseorangun,

{2) Nuaddnn



(2) Badan usaha atau perseurangan'sebagéimhna dimaksud dalam ayat (1)
dalam melakukan Kegiatan-usahanya harus berdasarkan ijin.

(3) Syarat-syarat pengusahadn objek dan daya tarik wisata dan ketentu
an lain mengenai pelaksanaan kegiatan pengusahaan objek dan ‘daya
tarik wisata diatur lebih lanjut oleh Pemerintah.

Pas&l 18

Pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam merupakan usaha pemanfaat -
an sumber daya alam dan tata lingkungannya untuk dijadikan sasaran

wisata.
Pasal 19

Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya merupakan usaha peman-
faatan seni-budaya bangsa untuk dijadikan sasaran-wisata. -

Pasal 20

Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus merupakan usaha -
: pemanfaatanp sumber daya alam dan potensi seni budaya bangsa untuk me -
nimbulkan daya tarik dan‘'minat khusus sebagai sasaran wisata. -

Pasal 21

Pengusahaan objek dan daya tarik wisata yang berintikan kegiatan yang
memerlukan pengamanan terhadap keselamatan wisatawan, kelestarian dan
nutu lingkungan, atau ketertiban dan keloleramn  masyarakal diseleng-
garakan sesuval dengan ketentuan yang diatur lebih lanjut dengan Pera-

turan Pemerintah.

Bagian Keempat
Usaha Sarana Pariwista
- Pasal 22
Usaha sarana pariwisata meliputi kegiatdn-pembangunan. pengelolaan -

dan penyediaan fasilitas, serta pelayanan yang diperlukan dalam _.pe-
nyelenggaraan pariwisata.

HR.
3)17
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Daglun Keemput

Usuhn Surunp Poriwisutu

Pasal 29 -

Usaha saranna poviwisata meliputi kegintan pembangunun, penge-

loluun dun penyedisan fasilitus, sertn peleyanun yangr diperlukan -

dulam penyelenpggarann pariwisnta,

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(1)

Pasal 23
Usnhn sarana pariwisatn dapat berupa jenis-jenis usuhn

t. penyedivon vkomeodusl;

——

v, penyedinon moken dan minum;

. penyedioun ungkutun ‘winaty;

a

d. penyedlonn sarvung wisale Urta:
¢, Kownsen poriwlsulu,.

Pemerintuh duput menetupkun jenis usoha aarano poriwinnlu

selnin sebugnimuno dimoksud dalom ayut (1),

Pusal’ 24

Usuha surana poriwlsatu dapet dilnkukun oleh bLodon uschu
uluu perscorengen,

Badan usahue atou perscorangun scebagalmona dimnksud duolum
ayat (1) dalam  melakiaekan  kegiston  usnhoanyoe  harus

berdasarkan {jln, kecuall beburupn jenls usuha yung berups
usaha rumah tangga.

Syorut-syoral baopgl usahe sarann parlwisata don ketentuan

lain mengenal pelasksanann kegintan usaha sarana parlwisota

dintur lehih lanjut oleh Menteri,

ifasal 25 i

L1
Useha penyedioon skomodas!l merupaknn usnhe penyediosun
kumor dun  fasllitas  yang lein serte pelayunon yong

diperlulkan,

{(2) Usnhn




(2)

(L)

(1)

(1)

(1)

(2)

(1)

(2)

PRESIDEN :
ASPUDLIK INDOHESIA

Usuhiv penyedlonn sullup jenls wkomodusi sebuognimuna dimnk-
sud dulnm oyat (1) dihl‘:du!:ilm ulas krilerin yang disusun
menurut jenis dan tingkot fasllitas yang disedinkan,

Pasal 26

Usuha penyedinan makan dun minuin merupalan usahu genge-

loluun, penyedinan, dun peloyanon makanun dan minuman,

Usaha penyedigpan mokan don minum sebagnimann dimaksud
dalum ayut (1) .dapat dilnkukun scbogai baginn darl peiyu-

ctlinnn swkomodlosl ataupun sebougni usuhn yong berdivi sendivl,

Dolam kegiajon ussho sebagnlmano dimnksud dolum aynl (1)
dnput pula diselenggaraknn pertunjuknn ntau hiburan,

Pasal 27

Usahn penyedisan angkutan wisala merupalan usuha khusus

aglnu sebaglon darl ussha dalamm rungkn penyedionn angkulan

padu uu‘lumnyn.

Usnha penyedioan angkuton sebagoimano dimunksud dalum ayat
(1) dupuat dllakuksn oleh usgahe snglutun khusuys wlsntn, ntou

usnha nngkutan umum yong menyedinkan juga  anglkuton
khusua wisatn, atau usaha angkutan umum yang dapul diper-
gunakon sebugni angkulan wisnty,

Posnl 28

Usnha penyedinon sarana lsata tlrta merupaltan usaha yang
keglutunnyn menyedlakan dun mengeloly prosurune dun suarana
serta jaoso-jnen lolnnys yong berkulton dengan keglatan wisata

tirin.

Usahe penyndinan earana wisata tirtn sebagnimann dimaksud
dolom bpyot (1) dnpat dilukukan dl lout, sungni, dunuu,

rawn, dan waduk,

I'nsnl 29 ...



P

(1)

(2)

(L)

(S

(1)

(2)

(1)

PRESIDEN
AREPUBLIK INDCNE3IIA

- 10 -

Poasal 29

Usnha kownson poriwisatn merupakan usahn yang kepistannyn
membunpun 4tau mengeleln kowasan dengan  luns  tertentu
untuk memenuhl kebutulhn parlwlselo,

Penclopan suuatu kowasan scbagol kowasan porciwlante Jdilnko-

kon eleh Pemerintoh sesunl dengon tata rusng kowason slun
bevdusurkon renenna pengembungan keparelwlsutann,

NAG ¥V _
PEILAN SERTA MASYARAKA'T
IPuspl 30

tosyurakat memlliki kesemputun ynng somn dun seluus-lups-
ryn untuk berpersn sertus dolum pernyelengpurann lkepurivina-

tnun,

Dolam rongke proses pengnmbilun  kepulusan, TPemerintoah

dapul mengikutsertnkan mosyorakal  sebognimenn  dimnksud

dalum ayat (1) melwul penyumpuinon saron, penduopuat, dan .

purtlmbunpun,

Peluksanoun peran scrta musyarnkot sebuoguimunn  dlmulisud

~dolom ayat (2) diatur lebih lonjut dengnn Peraturan Peme-

rintoh,
pAnp vl
PEMBINAAN
Pasal 31

Pamorintah molnksanulenn  pomblnosn kepnriwlaotanon  dolom
bentuk pengaluran, pemberlon biinbingon, don pengawasnn

terhadap penyelenggoraan kepariwisatnan,
Pelukksonaon pembinaon “sebagaimonna dimoksud dolom ayat (1)
diatur lebih larijut dengan Peruturan Pemcrintah,

Pasdl 32

Pembinoun kepariwlsatoun dlorohlkon untuk mewujudkon dun
memelihnra kclnstnviuq serta keutuhon objek dun daya tarik

wisutu,

(2) Pembinann .,
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(2) Pembinaon sebagoimonu dimaksud daolam ayat (1) jugn torma-

(1

(2)

(1)

suk penyedioon kawasan pariwisata  dengan  memberiknn
kesemputon” kepodu musyurukul setempul untuk lkut sertn
dnlam pembangunan, pengembangun, pengelolonn, dun peml-
likun kawassan pnriwisata,

Pusul 33

Bulom pembinuans kepariwisntuun, lermasult pembinvun terhu-

dop pendidikan tenagn kepnriwisatoan yang diselenggnrnkon
untuk memenuhl kebuluhan tenage whli don lennga Lterompjl
di bidung kepariwisntann,

PendidMean tenugn Kepuriwlsntuun sebugnimomye  dimulaud
dalam  ayst (1) merupakan baginn deri Slstem  Pondidikan
Nasfonal.

DAER VII
PEMYERANAN URUSAN

Pasal 14

Pemerintnh dopat menyerohkon sebagian urusan di bidong

<penyelenggaraan Kepariwisataan kepndn Pemerintuh Daeruh,

(2)

(1)

Ketentuen mengenal penyernhan sebaginn urusan dl bidong
penyelenggaraan kepuriwlsutnun  dintur lebih lunjut dengun

Persturan Pomerintah,

DAR VIII
KETENTUAN PIDANA

Pas a5

Durongslnpa  melak. «an perbustan meluwun halk,  dengoan
songujn murusak, mongurangl, mengueangi ollol, memlvahlon,
utuu mambust tldek dopot berfungsl atuu thduk dopul bor-
fungsinyn svearn sempurna asunlu  objuk dun  doya tarlk
wlsulu, uwlou bungunen vbjele dun doya toellt wlsolo, uwlow

baginn darl bangunan ebjek dan doya tarile wiaatu, dipldona

dengan ..,
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dengon pidana penjara poling lama 5 (limun) tahun dan/atou
dendn selinggi-Ungginyn Rp 50.000,000,00 (limn pulul juts

rupinh),

{2) Ketentuan sebagalmuna dimaksud dalam ayal (1) tidok mengu-
rungi  ancaman pidany  yong ditetupkon  dnlum  ketentuan
perundung-undangon  mengenai  lingkungan  hidup, ‘bendn
cugor budays, konservusi summber doya slmm hoydti dan

ekogistemnyo, pevikanen, dan Undong-undung yang luinnya,

Pusal 36

Burangsivpo dengnn sengejo melungpur kelentuan Posal 12 dipi-
dunu dengun pldunue penjara paling lumag 5 (Hma) taban don/atuu
tlendn sjtlnﬁ&{-tlngg‘llwn Rp 50,000,000,00 ({limn puluh Juts
rupiah). '

Posol 37

Bufangzsinpn korens kelolplunnyn  merusnk  vion  mengnkibntkan
lergangrunyn kesecimbangan otau mengukibatkan gonggEuan terha-
dup keluncuron Xeglatan yong menjodi objek dan duys  lorik
wikuta cdulom wisulo budaya dipldone dengun pldann kurungan
paling  lumn 1 (yulu) tuhun nlluu dencda  aellngpl-tingginya
Rp 10.000,000,00 (sepulul juls rupinh).

Pogal 34

Darangsinpn koreng kelalulinnya melonggur ketentuan Pasal 12
dan Pasal 35 dipidana dengun pldana kurungon paling lamo 1
(ratu) tuhun alwu denda setinggi-tingginys 1tp  10,000.000,00

(sepulul Juta ruplah).

Pasol 20

(1) Perbuatun sebagoimuna dimoksud dolum Posul 35 den Pasal 34

adaluhy lcejuhntun.

(2) Perbuntan sebagalmnana dimiksud dolam Pasel 97 dun Poasul 38

ucdulah pelanggaran,

Ban I1x ...
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DAB X
KETENTUAN PEHUTUP

Pasal 40
Undang-undung ini mulai berloku poda tunggul diundnnglan,

Agur seliop orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Undung-undoung ini  dengnn penempatunnyn doulmn Lembaran
Neguen Republile Indonesin,

Disahknn di Jakarta
padu tangpal 18 Ckiober 199D

PRESIDEN REPUBLIK INDOMNESIA

ttd
SOEHNARTO

Diundunghkan dl Jularin

puda tanggal 18 Oktober 1990

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUNLIK INDONESIA

ttd

MOERDIONDO

LEMBARAN NEGARA NEPUDLIK IN  HESIA TANUN 1990 NOMOR 78

Swinon sesual dengun asllnya

i o
" §EKRETARIAT KABINET RI

+ ‘U Kepalu Biro Nukum
}d?n]Furunrlungmndnngnn

L]
:-84'/-‘ ".-"""F" . 3 ;
-g-:--— L. 7 mmreyg s d I'--C-— .-

Dombung Kesowo, S.11., LL.M,
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PENJELASAN
ATAS

UNDANG-UNDANG REPUDLIK INCONESIA
HOMOR g TAIIUN 1990
TENTANG
KEPARIWVISATAAN

unIunl

Tuban Yang Mahoa Esua teloh menganugerahi bongsa Indonesin keluyuun berupa
sumber daya yang terdirl otos suimber dnyn munusio, sumber diryn alom ha-
yuli, sumber duyn wlnm nonhayotl, dun sumber duyn bustun. Sumber dayn
olum don buslan yang dapat dijadikan objek don daya torik wisata beropn
lkkeadvon alom, flora don launa, hosil karya manusin, serta peninggulan sejurah
dan budoyn yung merupukan modw boagi pengembangnn dan peningkutun kepn-
riwisatnan di Indonesia, :
hModul tersebut perlu dimanfuutkaon secarn optlngl melnlul penyelengguronn ke-
puriwisutaan yang ditujukon untuk meningkatkan pendapoton nasionul  dulom
rungltu meningkatkon kesejuliternon don kemalmurun rakyat, memperluus dan
memeratukon kesemputan berussha don lapungon kerjo, mendorong pembangun-
an daersh, memperkenalkon dan mendayagunokan objek dan dayn (arik wisnto
dl Indonesia, serto memupule rose cintu tanuh wir dan memperceral persuhu-

bulun wntur bungsa,

Untuk mencopni keberhasilun penyelenggurann keporiwisotonn dimaksud, diper-
lulkkun lengkah-longkah yang serasi antor semun pihak yong terkait, baik [|'e-

merintuh muupun masyarakat, sehingga terwujud keterpudunn lintus sektorul.

Dulum usaoha menpgembungkan don men{rzkatkan penyelenggoruan keporiwlsutu-
i, dilokukan pembungunan objek den daya turik wisatn, baik dulom bentuk
munguuahaknn ebjok dan doye tarlk wleabte yung sudoh ade moupun mambunt

abjeli-objek baru sebagal objek dan doya tarik wisatn,

Penyelenggaruan kepurlwlsataun tersebul dllaksanukan dengun tetup memellhara
lelesturlnn donn mendoreng upuyu poningkutun mutu lngkungun hldup serto
ubjek dun duyu tarllk wisaty llu sondlyl, nllal-nllal budays bungss yang munuju
ke oruh kemojuun adeb, mempertinggl derajut kemanusisan, kesusilaan, dan
ketertiban umum gune memperkukuh joti diri bangsa dolam rangkn perwujudan
Wuwasun MNusantara, Oleh korena ltu, pembangunun objelk dun daya tarilk
wikuly tersebut telop harus dllukukan dengon memperhatikan

"I
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. kemumpuon untulk menderong dun meningkatkun perkembungun kehidupan
ekonomi dar sosial bhudpyn;

L. nilui-nild agnmna, sdat-istindat, serto pandungen dun nilui-nilul yang hidup
dalom musyaroknl;

¢. kelestarian budsyn dan mutu lingkungoan hidup;
d, kelungsungon usahn puriwisoto itu sendlri,

Karenu sifutnyn yung luns dan menyongkul kepentingon mosynraknt seenrs ke-
seluruhun, penyelenpggaraon keporiwisatuon dilukgunukan sccura lerpoadu oleh
Pemevintah, ‘budan usuhn, den masyarakot, Perun sertn magsyoralent donlom orti
ymg seluas-luasnyn di dalam penyelenggoroan kepnriwisntoan Inl memegang
pernnun penting demi terwujudnyos pemerutnon pendoputon dun pemerulnan ke-
sempnton berusahe. Balom kadlunnyn dengan peresn seetne masyuoralol tersubut,
partu diborlkan avahon agur poloksenonn Gerbogal  unolio poelwlaote yonge
dilukultan doput soling menglsl, sullng berkelton, dun sollng menunjung sulu
dengan yung luinnyn,

Untuk mencupnoi muksud tersobut, Pemerintul melukukon pemblnoon terhudop
Keglutun kepuoriwlsutuon, yultu dolwmn bentule pengoturan, pemberian LImbing-

un, dun penguwosan.

Kegintun-kegiutun keporiwisutunn yang menyangkut nspek pembungunan, peng-
usnhnun, don kebljakan yang telah diloksonokan oleh Pemerintah serta per-
kembungon yang begilu pesat di bldang kepuriwisatoan perlu dijkutl dengun
penguturun  yong sesuanl dengan asplrasl bangsa Indonesin, DBegilu jugn
pengelolaon kawanson parlwlseia yang bonyok dlbangun dl berbagnl wllnynh
perlu mendnpat pengomunan agar tidak terjod! kellmpangon lerhadap mnsyura-
kut dl sekitarnya, tetopl dapat mew:;]uﬂknn adnnya keserasion dan keseim-

bungun,

Undang-undang kepariwisatoon yang bersifot nasionel don mr:?n}fnlur‘uh sangut
diperlultan sebngal dusar hukum dalam rangka pembinoon dnn penyelenggarnan
kepaoriwisatann, khususnya yong menyangkut objek dun duyu torik wisuta,
usuhu pariwisnta, peron serla masyarakat, sertn pembinsannyn, Undang-un-
dung Inl memberlkun ketenlusn yang bersifut pakolk dalom penyulengguruun
kopuriwisnlaon, sedangkan peloksannannyn dintur lebih lanjut dengan Per-

nlurnan Pemerintah,

PASAL ..,
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PASAL DEMI PASAL

Pusal 1

Angha 1
Unsur yang terpenting dalom keginton wisnln ndalnh tidele hertujuan
mencuri nalkuoh, spubilu dlselu-srelo kegiotaun meneari nalloh

itu jugn seccoru khusus dllukukan kegiatun wisata, bogion dori kegi-

Tetupl,

ulun levsvbul dapot: dlonggap sebopal kegiotlun wlsoln,

2
Cukup julux

Anglou

3
Dengan demikian, pengertion ini tidak hoanyn mengneu kepudo orang

Anglao

yung melokukun keglatan wlsato tetopl juges mellpuli objek don doyo

turllz wlsalu dun usohu-usvho dl bidung tersebul,

Anglka 4

Cukup-julus

Angka 5
Cukup jelus
Anghu ©

Cukup jelns

Anglka 7
Cukup jelos

8
Cultup jelos

Angko

Pnsal 2

P

Penyelenggaraan kepariwisptoan telop memperhatikun dengon sungguh-

sungpuh usas-osus pembongunan nasional dengun mengutnmaksn vsna mun=
funt, usps uschu Lersame don kekelusrgoun, nsas asdil dun meraloa, ongos
perilichidupan dolam kescimbangon, don wsns kepercayoosn pado dirvl sen-
dirl,

Asus manfuat adalnh bahwa peloksononn penyelenggoroon kepnriwisatoun

~'|

haruy ..,
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hurus dapot dimanfuatkan sebesar-besarnya bagi kesejohterasan dan kemak-
murun rokyat,

Asas usuha bersama dun kekelunrgoon aduluh  bohwa penyelenggorunn
usaho kepuriwisatnan dilnksenakon untuk mencapui elta=cita dan nspirosi-
nsplrasi bungsus yong doalum keglatunnys doput dilakukan oleh seluruly

Inplsan masyarokot den dijiwnl oleh semangat kekeluargnnn,

Asas odil dor® merata adelah bahwa hoesil-hasil penyelengparnan kepnriwi-

satonn horus dopat dinikmaoti secara meratu oleh seluruh rakynt.

Asas pdrikehidupan  dulom keselmbungnn adaluh behwa penyelengpuraun
kepaviwigoloan tidak hoanys memberikun manfuul vkonoml tetopi Jugn me-
ningkotkan luhldupun soslal budaya surtn hubungan antor munusin dulnm
upuyn meningKatknn kehidupan berkebongsnen atoupun dolam  kehidupnn
bungso Indonesin sebngul bagian dori masynrokoal dunia.

Asuy kepercayuvan terhadup diel sendlel odalull bohwo segidn usahn oon
lkegrintnn  penyelengporuan  Keparlwisatoan harus mumpu  membunglkitkuan
kepercoyoun okon lkemampuun dan  kekuvotun divl  sendiri, Seluin  itu,
penyelenggarnan  kepariwisntoan tetap horus  dllokukan  dalim  rangkn

lkeselmbongun vspek materinl dun  splritusl, khususnyo bagl kehldupun

bangsa Indonesin,

Posaol 1
Cukup jelus

IPusal 4

Ayut (1)
Culup Julun

Ayut (2)
Cukup julus

'nsul 5
Dulom memwbangun objek dan doya tarik wisatn tersebut harus diperhatilonn

keudnnn soslal clkonom! mosyorokat setemput, sosinl budayu dnerah setem-
put, nilnl-nllai agminu, vaaet~istindat, lingkungun hidup, sertu objek dun
duyn turik wisatn Jtu sendirl, Pembongunun objelc dun duyu lorik wlsnta

dopnat dilnleulenn oleli Pomerintah, badan usanhia, dan persearongnn.

Pagnl G ...



Poswl 6

Culup jelus

Pusnl 7

Penyehuton urutnn usohn pariwisata dulum pesal Ini tidol berarti bahwn
peiempuaton usuhya yung satu leblh tinggl darl yang loin, tetopl mempunyanl
kedudulkan yung soma’ dolum usoha poriwisulu.

Pousnl 8
Cukup jelus
'asad 9

Ayal (1)
Cukup jelas

Ayal (2)
Cukup jelns
Posul 10

Ayul (1)
Culkup jelas

Ayal {(2)
Cukup jelas

Ayat (3)

Syarut-syaral yang dimuksud dulum :yat ini wdalah syarot-syoral untuk

mendapatkun lJin usaha,

Pasd 11

Cukup jelus

Pusu) 12

Ayat (1)
Cultup Jelus

Ayul (2)
Cukup jelus
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Aynl (1)
Cukup jelns .

Pasul 13

Ayat (1)

Informasi  keporiwisatoun disusun  dengnn selenghknp-lenglknpnyn  dan
seenrn terpadu sebinggn mompu memberikun doya tarilk untuk bLerwisuln
dun mumpu memberiknn kejelosan mengenni objuk dan tnyn Iorik wisntn,
knlender ncuarn, kemudahon transportnsi yung tersediu, adul-istindul
selempat,  Tusilitus-Tasilitus  keschatun, pengnmunun, penulznean uange,
ukomodusi, gnstronoemi, harga, dumy tarif,

Ayul (1)
Termusule ke dulam kegiatan penyedisan juse informnsi pnriwisoty adualah
kegiutan promosi dan pemosnran yonpg dapnt dilukukan selnin oleh ba-
dann usaho di bldang pariwissta doput puln dilukulan oleh perscorungon
aluu kelompok sosinl dl dulum masynralent,

I'ngul 14

Usuhuo jnsa konvensl, perjulanon insentif, dan pumeran meruponkon usuhi
dengan kegintan memberi jnsa pelaynnan bagi suntu pertemunn sekelompolk
orang (negarowen, usnhowan, cende awuan, don scbogolnya) untule mea-
bahus masuloh-masnlah yang berkui”  dengnn kepentingun bersama, Puco
umumnyu, keglaulun konvensl ber) - dengun kegintun usahae porviwisoto
yang lonin, seperti lrunsportuos akomoduni, hiburen  (enlevtainment),
perjalanan pra- dan poscakonfere i (pre- ond post conferenceé tours).

Perjnlenan (nsentlf merupakon su-iu perjnlanon ynng diselenggurokan oleh
suatu perusajiuan untuk puru k yuwun dun witee usohe sebagul Imbulun/

penghargaun utus prestusl mere Perjulunan Insentif tersebut dapat puls
dikuitkan dengen penyeléngga pertemuan untuk membnhas perkem-
bungoan kegintan perusahaon yb. rsangkutan,

Pumeran merupukun suntu usah tenycburluasken informusl dun promosi

husil produksl,
Penyelengguroun paneran dupot dikuaitlan dengun kegivton konvensl yang

rueng lngkupnyu meliputi nasfonal, regional, daon {nternasional.

PPusnl 15 ...
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Pusul 15
hlembongun dun mengelolu eobjek don duyw turllk wilsata doupat dilukukon
terhadop sustu objek yang teluh oda misulnyn keadunn ulom, Morn, dan
founa, Kegiatun serups ltu dopat pula berupa membongun dun mengelola
objek dan duyo torik wisatn scbopul objek don duya torik wisata yongr
suma sekwli buru, dengun melengkapl proasavenu doan serana yung diper-
lukun misalnyu ulruksi wisutu,

I'ugul 16

Ayut (L)
Culiup Julng
Ayul (1)

Cultup “Julnng

Pusual 17

Ayd (1) :
Yung dlmnkaud dengan badan usaho oduluh badon usaho wmlllle weggurad

budun usuhy millk dneruh, swustu, dun kopurusl,

¥

Ayul (2)
Culcup jelus |

Ayul (1)

Culkup jelus

l'usol 18 o
Termosuk ke dulum kelompok sengusnhnan objek dun doyn larik wisuln

ulam oadalph

a., pengeloluun don pemanfactan tamun nasional,antors lain Toman Naslonal
Ujung Xulon, Taman HNaslonal Ball Boerut, dan Toman Muslonnl Bromn
Tengger;

L, pembangunan dan pengelolaan tomon wisuta, antora Join Tomon Wisnto

Dutu NModen seria Tomen Wlaato Candi Borobudur fdan Prumbonnng

¢. pembangunun’ dun  pengeleloon  tomen huton oy, nnlors Inin Yo

Huten Ruyn Curug Diogo Dandung dnn Kebun Noyn Dopor;

d. pengelolaan ,,,
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pengelelunn tumun luut, antars lnin Twman Laut Tokabonerate, ‘Tumun

Laut Dandu, don Tuman Laut DBunoken,

19

Termasuk ke daolum kelompok pengusahaoan objek dun doye tnrik wisata

budeyan adeluh

u.

g

Pasnl

penguelolunn peninpggolan  sejopralb, wantorn luln cundi, kKeronton, dnn

prusasti;

. pungelolonn dan/atou pembangunan muscwmn, anturs Inin Museum Wa-

yuny, Muscum Kerela Apl, dun Musecum Perangko;

pumbungunon dan otay pengeloluun pusut-pusal kesenfun dun budnyy,
untara lain sanggar tari, sangpar seni pentns, don sangpar senl lulds;
pembangunop dan pengeloloan (aman rekreusi, ontara luin Taman Mini
Indonesla Induh dun Tuman Implan Juys Ancol;

punbungunan don pungeloluun  lempal  hiburun, wntaes  loin Woyoang
Orung Sriwu:lurl:

pembungunun dan pungelolosn tumun sutwd, ontars loln kebun bihoe-
tung, Twoun Selurl, dun Tamen Bunyuw;

pengeloluun monumen , antura luln Monumon Nuaslonol, monumen per-

Juangan, dun Monumen Yogya Kemball,

20

Tormasule ke dalom kelompok pengusshaan objek dan doyn tarile wisato

minal kKhusus adaluh

a,

b,

c.

d.

e.

pengelolunn lokasi-lokasl wisata buru, untera Inin berburu babl hutun
dun berburu rusa; g

pengeloloun wisule agro, antars laln perlcebunan tel, perkebunun co-
klat, perkebunon kopl, dan perkebunan bungu;

pembangunan dun pengeloloan wisuta tirta, antare Inin hotel wpung,
dermugn marlna, dun olohrage olr;

pengeloluan lokasi-lokasi wlsals petunlangan alum, antara lnin mencdnlkl
punung, dan menelusuri sungal alr deras; .
pembangunun dan pengeloloan wisato gua, antare lain Gua Lawws dun

Jutljujar;

[. pembangunnn

S
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[, pumbungunan don -pengelolsan wisata keschuotun, antoro laln sSumber uir
punn$ mineral dun tempat pembuatan jomu;
. pumunfoutun puset-pusat dan tempul-temput budoyuw, industrl, don

korajinen, antara loin deso Industel don podepokan send tarl.

Pasal 21

Bebarapn kepgiuton porlwlsoto, seperti wlsota petunlangun alom, bulk i
dnrot maupun di lout, sering knll mengundung rlallko yong linggl bogl
keselamatan wisntawan, Demikian pula pengusnhann objelk dun dayn tarik
wlsata tertentu, sepertl kunjungun untulk melihal solwe lor misolnyd
komodo.

Kegiatan penpgusshoan objek doni daya tarik wisnln buru jugn perlu peng-.
wnanan oapor tHdol merusak kelestnrlan don keseimbungun yung beraung-
kutun dengun habitetnyn, Degltu pula, kegiatun pungusulionn objek dan
duyu tarikk wisata yang menggunakan sistem sosinl terteniu schoguel so-
snean, apabiln tidok dilakukon seenrn hati-hatl, seringhkali menimbullan

permasualuhun dengun musyarakat yang bersanglutan,

Pusul 22

Cukup jelas

Pausnd 23 '

Ayut (1)
Culkup jelns

Ayut (2)
Cukup jelas

Pasnl 24

Ayat (1)
Cukup jelos

Ayut (2)
Pudu dusornys, usaha surana porlwlvste Inl disclenggurukon berdosur-
kan {jin usahn, Numnun, boberapa ussha sepertl penyewnan rumah atau

boglen rumsh kepudo paru wisatawan untuk woektu terlenlu yuang binso

dikenal ..,
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dikenul gebugul pondolk wisata (home stuy), dilceeunlikon duri kewajiban
untuk wemillkd {jin usahs tersebut, Termesuk ke dolmm golonpun  Ini
udaluly usohu penyelenggaroun warung  schogoi usaha keluargn yang
sekedur menyofikon makan dan wlow minuman. Aegitu pulo halnyn
dengon penycwuun kenduruan bermotor pribudi kepudu pure wisntuwun,
Sekullpun terhadap usuha-usaho kecil tersebut di alng dikecunllkan dari
kewnjlban »untuk memllikl Ijin upaha, dnlom rungka menumbuhkon iklin
dun mutu pariwisata yang bulk dan semnkin meningkut, terhodnpnya
tetup dilnkukon pembinasn,

Untuk keperlunn pembinoan tersebut, dapat dilukukon pencocahun niou

prndaftaran, tonpn memungut binyn,

Ayul (1)

Syarat-syaratl sebugaimana dimaksud daln ayat (1) odsiluh synrat-syo-

rut untuk mendopatkon ijin usaha.

Pusal 25
Ayat (1)
Usuhg penyedisun akomodusl, ontara loin berupu hotel dengun tunda
bintang dan mulatl, pondok wisala, penginupnn remnjn, buwmi perkemuh-
un, dan kavnvan (skomedesl yang dllaitken dengan kendarnan), ke-
cunll akemodosi yang tldak komersinl,
Termnsuk ke dulum fusilitas akomodssi, antara lain runng pertemunn,
rusng makan dan minum, fasilltas cucinn, penuknran uang, kolam
rennng, flusilitoa olohraga, fosilitas kesegaran Josmanl, (osilites untuk
anak bermun, duan pertokoan,
Termesuk ke dolum pelayunon, anltorn Inin dopal berupa pelaynnun
Informusl, peloyanan lelekomunlkasl, peloyannn angliuten, dun peloyan-
an odminlstrasl untuk keperluan blsnls,
Ayat (2)
Culkup jelus
I'nsal 26
Ayaol (1)

Usaha penyedinon mnkan dan minum dapal berupn usahp

restorun, rumah moekan, josa boga, dun kedui maknn,

i
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Ayuat (2)
Cultup jnlns
Ayul (1)
Di dalam penyelenggaraan ussha maken don minum tersebut doput jugo
diselenggorakan pertunjukan, anters lwin delom benluk senl buduayo,
terutuma seni tradisional,

Pusnd 27

Ayat (1)
Sebagui baginn dari penyediosan angkulon pada umumnyan, usnhn lerse-
but Udole teriepns durl ketenltunn }rnuﬁ diberinkulan terhndap penye-
lenggoaroan usahs angkutnn,

Ayat (2)
Cukup jeloa

Pusal 28

Ayat (1)
Usuha penyaedinon sarana wiauta trto dopat berupn usaho pembungunan
dan pengeloloon dermoga sertn [usilitns oluhrogn air untul keperluon
oluhirpgu wseluncur air, scluncer angin, berloynr, menyelom, don me-

mancing,

Ayot (2)
Culkup jelas

Pnspl 29

Ayuat (1)
DI duolam kownson pariwlsata dibongun objek dan duyn tnrik wlsatu
serin pragarann dan saronn poriwlsatn, Kuwosun porlwisuto lidek perin
dinetilkun  nobuegel suntu  kownsan yang beraifat  khusus dalam  ortl
ekakluslf, upuologl bersifut lertutup, Kawusun serupa ltu hurus tetup
merupukan kawuason  yong  sifutnys  terbuks, yong  tujusmnyws adnlah

mengembmghkon suntu kawasun sebugal tujuun wisota,

Ayul (2)
Cukup jelus

Pusal 30 ...
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Pusul 10
Ayal (1)
Cukup jelns
Ayat (2)
Suron, pendoput, dan pertimbangan masyarukal diberikon dolum rangla
proses perencunsun, pelaksaonoun, dun penguwasan  penyelengguruun
kepuriwisulnan.
Ayal (3)
Cukup jelus
Pusal 31
Ayut (1)
Culeup jelns
Ayul (2)
Yung skan diatur lebih lanjut dalaom Peraturan Pemerintoh yung dimak-
sud dalum  ayut ini  termosuk  kelentuun  yung  berkoitun  denpgon
pemberian pelnyanan keamonen kepade wisatawan, seperti asuransi,
Posul 32
ﬂyul {l} i
Termansuk ke dalom pembinnan terhadnp objek dun doya tavik wisata di
dulam puosal Inl adolah jugn pembinuan terhudap senl 'buduys den pora
senlman  ftu  sendiri, scsusl  dengon lelentuon  perundung-unduengun
yang berlaku, y
Ayut (2)
Cukup jelus
I'nsnl 13
Aynt (1)
Cukup jelos
Ayat (2)

Cukup |elus

Pasnl
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Pasal 24
Ayul (L)
Yunyg dimnhsud dengoen penyerahan scbuglun urusan dl Uldang penye-
fengppronenom keporiwinnlonn kepndn Pemuerintob Doernh adalnh penyureahinn
urusun  sebogaimane  dlmaksud  dulom Undung-undung  Nomor 5 Tahun
1974 tentung PMokel-polole Pemerintuhan DI Duernh, o

Ayal (2)

Culiup Jelon

'psul 39

Ayvul (1)
Cultup Julow

Ayal (2)
Perbuntan pidonn, sepertl merusak atau memuolikon sumber motn oire
dulum tuman hutan, dlancom pldanoa berduasarkon ketentuen perundang-
undangun rengenai lngkungan  hidup, perlltanan, serte konservasi
sumber daya olam bhuyntl dun ekouigtemnyuo,
Dulam hal temoan hutan tersebut, yang kemudinn berdnanvkun Unduong-
undung Ini dikembongkun sebngn! objek dan duyu lurik wisute, ke-
rusukan yung ditimbulken oleh perbuatun tersebul juga berartl mervsiak
atou menjudikan tdnk borfungs) oteu dole beefungsinya dengun som-
purna tuman hutsn yang bersanglaitan scbugoei objek dun duya tarik
wisata. Dalam hal Inl, terhadap perbuatan pidonn tersebut dinncem pulse

dengun pidona yung distur delam Undeng-undung Ini.

IPnsal 36

Cultup jelos

i'nsal 17

Cultup jens

Pusai 33

Cultup juing

Pyenl 10
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Posal 39

Culkup julag

Posal 40

Culup jelas

TAMBAIAN LEMDARAN NEGARA WEFUBLIK INDONESIA NOMOI 3427
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P 1.1 -
Posal 390
Cultup julos
Pasal 40
Cukup julns
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